Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Menjaga Keutuhan NKRI

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menunjukkan letak pulau-pulau terdepan Indonesia pada peta wilayah kedaulatan Republik Indonesia.
Menganalisis faktor-faktor yang dapat mengancam keutuhan bangsa serta strategi pencegahannya.
Menunjukkan komitmen bela negara dengan mengutamakan penggunaan produk dalam negeri dan berprestasi positif.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Mengenal batas wilayah kedaulatan NKRI (darat, laut, udara, ZEE, pulau-pulau terluar), pentingnya menjaga persatuan dari ancaman disintegrasi, serta mempraktikkan sikap bela negara melalui prestasi dan cinta produk dalam negeri.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Wawasan Nusantara dan Wilayah Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai wawasan nusantara dan wilayah kedaulatan negara kesatuan republik indonesia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Sejarah Perjuangan Bangsa Mempertahankan Kemerdekaan dan Keutuhan Wilayah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sejarah perjuangan bangsa mempertahankan kemerdekaan dan keutuhan wilayah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Bentuk Ancaman Militer dan Nonmiliter terhadap Kedaulatan NKRI
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai bentuk ancaman militer dan nonmiliter terhadap kedaulatan nkri.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Topik D: Peran Peserta Didik dan Generasi Muda dalam Upaya Bela Negara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai peran peserta didik dan generasi muda dalam upaya bela negara.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Wawasan Nusantara memandang kepulauan Indonesia sebagai satu kesatuan utuh. Dalam bidang pertahanan dan keamanan, prinsip Wawasan Nusantara menegaskan bahwa...
A. Setiap pulau hanya bertanggung jawab atas keamanannya sendiri
B. Ancaman terhadap satu daerah atau pulau merupakan ancaman terhadap seluruh wilayah bangsa dan negara Indonesia
C. Daerah di luar pulau Jawa tidak memerlukan pengawalan aparat pertahanan
D. Pemerintah pusat boleh melepaskan pulau terluar jika biaya pengelolaannya mahal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Kesatuan pertahanan keamanan menegaskan bahwa gangguan atau ancaman terhadap satu jengkal wilayah NKRI dirasakan sebagai ancaman bersama bagi seluruh tumpah darah bangsa.
2. Wujud nyata keikutsertaan peserta didik sekolah dasar dalam upaya bela negara di lingkungan sehari-hari adalah...
A. Membeli senjata perang untuk berjaga-jaga di gerbang sekolah
B. Belajar dengan sungguh-sungguh, menaati tata tertib, dan menjaga kerukunan antarteman
C. Ikut bertempur ke wilayah konflik bersenjata
D. Meninggalkan sekolah untuk berunjuk rasa di jalan raya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Bela negara bagi pelajar diwujudkan melalui pengabdian profesi belajar, berprestasi, menjaga disiplin, serta merawat persaudaraan dan keutuhan lingkungan.
3. Deklarasi Djuanda yang dicetuskan pada tanggal 13 Desember 1957 memiliki arti penting yang sangat besar bagi keutuhan wilayah Indonesia karena...
A. Menetapkan bahwa laut di antara dan di dalam kepulauan Indonesia menjadi satu kesatuan wilayah NKRI dan bukan laut bebas internasional
B. Membagi wilayah Indonesia menjadi beberapa negara bagian terpisah
C. Menghapuskan batas daratan antara Indonesia dan negara tetangga
D. Melarang kapal asing berlayar di seluruh perairan samudra dunia
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Deklarasi Djuanda menyatukan wilayah darat dan laut Nusantara menjadi kesatuan utuh yang diakui oleh konvensi hukum laut internasional (UNCLOS).
4. Salah satu bentuk ancaman nonmiliter modern yang dapat merusak persatuan generasi muda bangsa adalah...
A. Pembangunan sarana transportasi kereta cepat
B. Penyebaran paham radikal, berita bohong (hoaks), dan ujaran kebencian yang memecah belah persatuan di media sosial
C. Penyelenggaraan olimpiade sains antarsekolah
D. Pertukaran kebudayaan seni tradisional antardaerah
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ancaman nonmiliter di era informasi berupa hoaks, radikalisme, dan provokasi sara yang berpotensi memicu disintegrasi sosial.
5. Di daerah perbatasan, terdapat warga yang tinggal jauh dari pusat kota. Sikap kita sebagai sesama anak bangsa terhadap saudara di wilayah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) adalah...
A. Menganggap mereka bukan bagian dari warga negara Indonesia yang sah
B. Mendukung pemerataan pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan serta memupuk rasa senasib sepenanggungan
C. Membiarkan mereka bergabung dengan negara tetangga
D. Melarang mereka berkunjung ke kota-kota besar di Indonesia
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menjaga keutuhan NKRI menuntut solidaritas kebangsaan dan pemerataan pembangunan agar seluruh rakyat di garis terdepan merasakan keadilan sosial.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 4: Menjaga Keutuhan NKRI
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Wawasan Nusantara dan Wilayah Kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai wawasan nusantara dan wilayah kedaulatan negara kesatuan republik indonesia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Sejarah Perjuangan Bangsa Mempertahankan Kemerdekaan dan Keutuhan Wilayah
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai sejarah perjuangan bangsa mempertahankan kemerdekaan dan keutuhan wilayah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Bentuk Ancaman Militer dan Nonmiliter terhadap Kedaulatan NKRI
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai bentuk ancaman militer dan nonmiliter terhadap kedaulatan nkri.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Topik D: Peran Peserta Didik dan Generasi Muda dalam Upaya Bela Negara
Petunjuk: Uraian konsep esensial, eksplorasi kontekstual, dan aktivitas pembelajaran terstruktur mengenai peran peserta didik dan generasi muda dalam upaya bela negara.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Menjaga Keutuhan NKRI membekali peserta didik kelas enam dengan wawasan kebangsaan, wawasan nusantara, serta pemahaman mengenai potensi ancaman militer dan nonmiliter terhadap kedaulatan negara Republik Indonesia. Peserta didik diajak memahami bahwa menjaga keutuhan tanah air adalah tanggung jawab konstitusional seluruh warga negara, bukan hanya aparat TNI/Polri.
Pembelajaran mengulas sejarah perjuangan mempertahankan kemerdekaan, batas-batas wilayah darat, laut, dan udara Indonesia, serta pentingnya menjaga pulau-pulau terdepan dan wilayah perbatasan. Murid diajak mengenali ancaman modern seperti separatisme, disintegrasi sosial, perang siber, dan penyebaran ideologi radikal pemecah belah bangsa.
Melalui studi kasus sejarah peristiwa mempertahankan kedaulatan, perancangan peta batas wilayah perbatasan NKRI, dan penyusunan komitmen bela negara di lingkungan sekolah, peserta didik memupuk jiwa patriotisme, kerelaan berkorban demi bangsa, serta kesiapsiagaan menjaga keutuhan Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Wawasan Nusantara
	Cara pandang bangsa Indonesia tentang diri dan lingkungannya sebagai satu kesatuan ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, dan pertahanan keamanan.

	Bela Negara
	Sikap dan perilaku warga negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada NKRI berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa.

	Disintegrasi
	Keadaan terpecah belahnya persatuan dan kesatuan suatu bangsa akibat konflik internal atau pengaruh luar.

	Wilayah Perbatasan
	Kawasan strategis negara yang berbatasan langsung dengan wilayah teritorial negara tetangga.

	Patriotisme
	Sikap berani, pantang menyerah, dan rela berkorban demi membela kehormatan dan kedaulatan tanah air.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




